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Abstrak  

 
Penularan HIV pada remaja dipengaruhi dengan teman sebaya, kesalahpahaman tentang seksual, 

pengaruh media masa dan peningkatan akses internet yang membuat remaja rentan terhadap 

pornografi yang menggairahkan sehingga mereka melakukan hubungan seksual yang tidak aman 

sehingga rentan terkena HIV. Tujuan melakukan pengabdian Masyarakat ini untuk meningkatkan 

pengetahuan remaja tentang HIV dan pencegahan HIV, sehingga remaja bisa mendapatkan 

informasi tentang HIV. Tahapan pengabdian Masyarakat meliputi tahap Awal, tahap pelaksanaan 

dan tahap akhir. Kegiatan pengabdian Masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan remaja awal 

tentang HIV dan pencegahan HIV. 

 

Kata kunci: Remaja Awal, HIV, Pencegahan 

 

Abstract  

 
HIV transmission in adolescents is influenced by peers, misunderstandings about sex, the influence 

of mass media and increased internet access that makes adolescents vulnerable to arousing 

pornography so that they have unsafe sex and are vulnerable to HIV. The purpose of carrying out 

this Community Service is to increase adolescent knowledge about HIV and HIV prevention, so 

that adolescents can get information about HIV. The stages of Community Service include the 

Initial stage, the implementation stage and the final stage. Community Service activities can 

increase early adolescent knowledge about HIV and HIV prevention. 
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1. PENDAHULUAN 

Human Immunodeficiency Virus (HIV) merupakan 

infeksi virus yang tertular melalui hubungan seks 

bebas, jarum suntik, atau bisa melalui ibu yang 

terinfeksi HIV ke janin. HIV membuat imun tubuh 

menurun sehingga mudah tertular oleh virus, tahun 

2021 sebanyak 38,4 juta orang yang hidup dengan 

HIV, dimana 36,7 juta orang dewasa, 1,7 juta orang 

anak-anak dibawah usia 15 tahun. Kasus kematian 

yang disebabkan HIV tahun 2021 sebanyak 650.000 

kasus kematian yang terdiri dari 560.000 kematian 

pada orang dewasa dan 98.000 kematian pada anak-

anak dibawah usia 15 tahun [1]. 

Kurangnya pengetahuan remaja tentang penyebab 

HIV/AIDS di Dunia merupakan tantangan terbesar 

dalam mengendalikan penyakit ini. kebanyakan para 

remaja aktif melakukan hubungan seksual tetapi 

tidak memiliki pengetahuan yang memadai untuk 

melindungi diri dari pencegahan HIV/AIDS. 

Terutama remaja yang berusia 15 – 24 tahun mereka 

belum paham tentang cara penularan HIV [2], 

Pengetahuan tentang HIV merupakan perjuangan 

melawan AIDS, dengan cara melakukan hal-hal 

yang positif, dan perubahan perilaku seksual [3]. 

Menurut Penelitian Lima adapun perilaku yang 

meningkatkan risiko infeksi HIV adalah 

penggunaan kondom yang tidak konsisten saat 

melakukan hubungan seksual dan kurangnya 

pengetahuan tentang risiko infeksi HIV [4]. 

Hasil dari penelitian Utami 2024, dengan judul 

Hubungan pengetahuan, sikap remaja terhadap 

pencegahan HIV didapatkan hasil bahwa masih 

kurangnya pengetahuan remaja tentang HIV [5]. 

Berdasarkan masalah tersebut tentu perlu dilakukan 

penyuluhan tentang pengetahuan remaja awal 

tentang HIV. Pengabdian masyarakat ini 

berkesinambungan dengan penelitian kami lakukan. 

Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang HIV dan 

pencegahan HIV, sehingga remaja bisa 

mendapatkan informasi tentang HIV agar mereka 

bisa menjadi generasi yang sehat dan berkualitas 

terhindari dari HIV. 

 

2. BAHAN DAN METODE PENGABDIAN 

Metode dalam kegiatan penyuluhan ini adalah 

metode ceramah, dan Tanya jawab.  Media yang 

digunakan PPT tentang HIV dan Pencegahan HIV 

Terdapat tiga tahap dalam kegiatan ini, yaitu:  

a. Tahap Persiapan dalam melaksanakan kegiatan  

bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

pengetahuan  HIV dan pencegahan HIV. 

Pengabdian Masyarakat ini dilakukan dari hasil 

penelitian yang berjudul hubungan pengetahuan 

remaja terhadap pencegahan HIV didapatkan 

hasil bahwa masih kurangnya pengetahuan 

remaja awal tentang HIV. Sehingga prioritas 

masalah dalam pengabdian Masyarakat ini 

adalah pengetahuan remaja tentang  HIV dan 

pencegahannya. Selanjutnya Pembuatan 

proposal dan persiapan ruangan untuk kegiatan  

b. Tahap pelaksanaan kegiatan pegabdian melalui 

kegiatan sosialisasi ini terdiri dari beberapa 

kegiatan diantaranya Sosialisasi : merupakan 

bentuk penyuluhan kesehatan menggunakan PPT  

c. Tahap Akhir pelaksanaan kegiatan sosialisasi 

antara lain: Telah Melakukan evaluasi kegiatan 

sosialisasi menggunakan tanya jawab sejauh 

mana pemahaman remaja tentang HIV dan  

pencegahan HIV. Telah Pembuatan laporan hasil 

kegiatan Telah melakukan Pengumpulan laporan 

hasil kegiatan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksankan dengan cara tatap muka dan diberikan 

penjelasan tentang HIV dan pencegahan HIV, 

metode yang digunakan adalah ceramah dan Tanya 

jawab, kegiatan ini telah dilaksanakan dalam waktu 

satu hari yaitu pada hari Jum’at 04 Oktober 2024. 

Peserta kegiatan sebanyak 88 remaja awal di SMP 

N 1 Blambangan. Dari 88 siswa yang telah diberikan 

penyuluhan didapatkan hasil :  

 

Data diatas menunjukan bahwa sebanyak 41 % 

siswa/i masih kurangnya pengetahuan tentang HIV, 

sebanyak 31% pengetahuan cukup dan sebanyak 

28% pengetahun baik. 

Masa remaja adalah masa dimana sebagian besar 

orang mulai melakukan hubungan seksual. Sangat 

penting untuk menyadari bahwa kaum muda terlibat 

dalam aktivitas seksual namun tidak memiliki 

pengetahuan yang diperlukan untuk melindungi diri 

mereka sendiri. Sebagian remaja masih kurang 
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pengetahuan tentang HIV/AIDS di kalangan 

generasi muda di seluruh dunia. 

Butuh dukungan masyarakat, pemerintah dan 

layanan kesehatan dalam mengatasi pencegahan 

HIV/AIDS, sangat penting adanya dukungan sosial 

khususnya tanggapan positif dari remaja, keluarga, 

teman sebaya dan masyarakat [6]. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Terdapat peningkatan penetahuan ibu ibu nifas 

tentang pijat oksitosin dan tehnik menyusui yang  

baik dan benar. 

Saran 

1. Bagi Remaja 

Diharapkan dapat menambahkan pengetahuan 

tentang HIV dan pencegahan HIV sehingga siswa 

terhindari dari HIV. 

2. Bagi bidan 

Diharapan dapat melakukan pemantauan dan 

penyuluhan terhadap remaja awal tentang HIV 

dan pencegahan HIV. 
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